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ABSTRAK

Yesi Syamsu. 2016. Perbandingan Hasil Pembelajaran Melalui Pendekatan
Guided Inquiry dengan Free Inquiry dalam Mata Pelajaran
Matematika (Studi Kasus Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Palopo). Dibimbing (I) Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag.,
Pembimbing (II) Alia Lestari, S.Si.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Pendekatan Guided Inquiry, Pendekatan Free
Inquiry

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana hasil belajar
matematika siswa melalui pendekatan guided inquiry ? (2) Bagaimana hasil belajar
matematika siswa melalui pendekatan free inquiry ? (3) Apakah ada perbedaan hasil
belajar matematika siswa yang diajar melaui pendekatan guided inquiry dengan
Pendekatan free inquiry ?.

Tujuan Penelitian ini: a. untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
yang diajar melalui pendekatan guided inquiry. b. Untuk mengetahui bagaimana
hasil belajar matematika siswa yang diajar melaui pendekatan free inquiry, Untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui
pendekatan guided inquiry dengan pendekatan free inquiry.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Jumlah populasi dalam
penelitian ini 240 orang siswa dan sampelnya adalah kelas VIII, yang diterapkan
pendekatan Guided Inquiry, dan kelas VIII , yang diterapkan pendekatan Free
Inquiry, dengan jumlah masing — masing siswa 30 siswa. Pengolahan data dilakukan
dengan secara (1) statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil belajar matematika
siswa baik sebelum maupun sesudah penerapan model pembelajaran., dan (2)
statistik inferensial untuk menguji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
matematika siswa setelah di terapkan pendekatan Guided Inquiry dengan Free
Inquiry. Berdasarkan hasil hitung statistik inferensial maka Z,,;.; tidak diperoleh
Karena Zpiryung > Ztaver» maka Hyditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar melalui pendekatan
guided inquiry dengan pendekatan free inquiry pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Palopo.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan faktor yang dapat mempercepat
terjadi proses perubahan kualitas dalam masyarakat dan mempengaruhi kehidupan
manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam upaya pengembangan
kualitas masyarakat di Indonesia, patokan minimal yang harus dicapai adalah
tumbuhnya kemampuan berpikir logis dan sikap kemandirian, terutama bagi setiap
siswa sebagai generasi penerus perjuangan dan eksistensi bangsa. Oleh karena itulah
bekal pengetahuan kemampuan tersebut menjadi amat perlu dipersiapkan.

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kemajuan
bangsa dan menjadi ujung tombak peningkatan sumber daya manusia, khususnya
generasi penerus bangsa. Sehingga, pentingnya memperhatikan dan mengembangkan
bidang pendidikan yang ada di Indonesia. Hal ini adalah tugas yang teramat berat
untuk diselesaikan dalam waktu singkat mengingat segala keterbatasan yang ada,
baik segi profesionalisme pendidik maupun sarana penunjang pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan akan dapat berhasil bila semua unsur dalam
sistem pendidikan berjalan seiring dan seirama menuju tujuan pendidikan yang
diterapkan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan banyak ditentukan oleh proses

belajar mengajar yang ditangani langsung oleh para guru.



Interaksi belajar mengajar yang baik adalah guru sebagai pengajar tidak
mendominasi kegiatan, tetapi membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta
kreatif dalam menggunakan berbagai macam model pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan agar pembelajaran berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Penyesuaian model pembelajaran pada saat proses
pembelajaran harus diperhatikan agar siswa dapat menerima materi pembelajaran
dengan baik. Sebagaimana petunjuk allah swt. dalam Q.S. An-Nahl/16: 125, sebagai

berikut :

AeaRNE<-460 HSn0RNIAR HOREIRD 0o S
0.0+ RIAARO M we 90 Q. ORIONEN ¢SNEa o N
€y, O CRY 60 oy 0. O06CeOOeNHe
O RO 9O gO0MH “BNE WEAA W o N
O=8 THORVNC= ORE{ROL] 602> HNEa*<-e0
OFREEROL 602>200 B ONLIRNF-ORNZIAR IR

EVHR NS ¢x00.09d Vo COM@a NI

Terjemahanya:

125. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
vang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.’

Pelajaran matematika di sekolah merupakan pelajaran yang bersifat abstrak,
sehingga diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan matematika
agar siswa lebih mudah memahami konsep yang terkandung dalam setiap materi

yang dipelajari. Karena sampai saat ini masih banyak kesulitan yang dihadapi siswa

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya,Pustaka Alfatih,1987,h.267



dalam belajar matematika. Hal ini disebabkan karena banyaknya faktor-faktor
tertentu, seperti anggapan bahwa pembelajaran matematika itu sulit. Sehingga hal
tersebut akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Semua ini bukan
semata-mata hanya kesalahan siswa tetapi dapat juga karena penggunaan model
pembelajaran yang kurang tepat.

Oleh sebab itu, peneliti kemudian berusaha untuk mencari model - model
yang sesuai dengan keadaan siswa dan mampu menunjang hasil belajar siswa. Dalam
penelitian ini, peneliti akan membandingkan beberapa pendekatan yang biasanya
digunakan oleh pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pendekatan yang

dipilih peneliti ialah pendekatan guided inquiry dengan free inquiry.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, secara rinci masalah penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui pendekatan
guided inquiry ?

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui pendekatan
free inquiry ?

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui

pendekatan guided inquiry dengan siswa yang diajar melalui pendekatan free

inquiry?



C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan interpretasi pembaca, maka peneliti
mendefinisikan beberapa istilah penting sebagai berikut:
1. pendekatan guided inquiry (inkuiri terbimbing) : yaitu suatu model pembelajaran
inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk
cukup luas kepada siswa.
2. Pendekatan free inquiry (inkuiri bebas) : yaitu suatu rangkaian kegiatan yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
3. Hasil belajar (post test) : yaitu merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar
2. Ruang Lingkup Pembahasan
Skripsi ini membahas tentang perbandingan antara hasil pembelajaran melalui
pendekatan Guided Inquiry dengan Free Inquiry dalam pokok bahasan Matematika
kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo. Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah
dirumuskan, ruang lingkup pembahasan skripsi ini adalah ingin melihat hasil belajar
siswa melalui penerapan kedua pendekatan tersebut, serta ada tidaknya perbedaan

antara keduanya.



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini pada dasarnya menjawab semua masalah yang telah
dikemukakan di atas. Secara rinci tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui pendekatan
guided inquiry
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui
pendekatan free inquiry
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui

pendekatan guided inquiry dengan siswa yang diajar melalui pendekatan free inquiry

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

kepada pembelajaran matematika, utamanya pada hasil belajar matematika siswa
melalui pendekatan Guided Inquiry dengan Free Inquiry. Secara khusus hasil
penelitian ini dapat bermanfaat sebagai langkah untuk mengembangkan penelitian —
penelitian yang sejenis, serta dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan

pembelajaran matematika.



b. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru
Memberikan wawasan kepada guru tentang penerapan pendekatan Guided
Inquiry dengan Free Inquiry, sehingga dalam proses pembelajaran tidak hanya
menggunakan satu model pembelajaran saja. Selain itu, guru juga lebih kreatif dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran ini.
2. Bagi Siswa
Dengan dilaksanakannya penelitian diharapkan siswa dapat menguasai
pelajaran dengan metode yang ada.
3. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini sekolah dapat mengetahui metode yang terbaik
untuk direalisasikan dalam proses pembelajaran dan memberi sumbangan informasi
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah.
4. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah wawasan, bahan pertimbangan dan sebagai

masukan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut.



BABII

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang telah ada
dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang penerapan pendekatan
Guided Inquiry dengan pendekatan Free Inquiry terhadap hasil belajar matematika.

I. Unmi kalsum dengan judul : “Penerapan Model Pembelajaran Guided
Inquiry untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa (penelitian tindakan
kelas di SMA Triguna Utama Ciputat)” meyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Guided inquiry dapat menigkatkan keterampilan proses sains siswa.
Adapun aspek keterampilan proses sains siswa yang mengalami peningkatan yaitu,
keterampilan observasi, mengajukan pertanyaan, berkomunikasi, menghitung
matematika, interpretasi, memprediksi, merencanakan percobaan, menentuksn
variabel, merumuskan masalah, dan berhipotesis.’

2. Anggarita Meylinda Putri dengan judul : “Model Pembelajaran Free Inquiry
(Inkuiri Bebas) dalam pembelajaran multirepresentasi fisika di MAN 2 Jember”
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signinifikan pada kemampuan
representasi verbal antara kelas yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran free inquiry dengan kelas yang pembelajarannya tidak menggunakan

! Ummi Kalsum, Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry Untuk Meningkatkan
Keterampilan proses Sains Siswa(Penelitian Tindakan Kelas Di SMA Triguna Utama
Ciputat), Universitas Islam Negeri(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta:2010



model free inquiry, ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan representasi
matematik antara kelas yang pembelajarannya menggunakan model free inquiry
dengan kelas yang pembelajarannya tidak menggunakan model fiee inquiry.’

Jadi perbedaan antara penelitian ini dan penelitian diatas yaitu pada penelitian
penelitian pertama menggunakan jenis penelitian Penelitian Tindakan Kelas
sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Eksperimen, pada
penelitian pertama bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa di
SMA Triguna Utama Ciputat sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Palopo. Kemudian pada
penelitian yang kedua menggunakan jenis penelitian Penelitian Tidakan Kelas
sedangan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Eksperimen, pada
penelitian kedua ini dengan mata pelajaran fisika di MAN 2 Jember sedangkan pada

penelitian ini dengan mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Palopo.

B. Kajian Pustaka
1. Pendekatan guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing)
Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu pendekatan pembelajaran
inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk
cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru, siswa tidak

merumuskan problem atau masalah. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru

2 Anggarita Meylinda Putri, Model Penerapan Free Inquiry (Inkuiri Bebas) Dalam
Pembelajaran Multirepresentasi Fisika Di MAN 2 Jember, Universitas Jember:2010
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tidak hanya melepas begitu saja kegiatan — kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Guru
harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam melakukan
kegiatan — kegiatan, sehingga siswa yang berpikir lambat atau siswa yang
mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan — kegiatan yang
sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai intelegensi tinggi tidak memonopoli
kegiatan. Oleh sebab itu guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang
bagus.

Inkuiri terbimbing biasanya digunakan terutama bagi siswa — siswa yang
belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri.’> Pada tahap ini siswa
bekerja (bukan hanya duduk, mendengarkan lalu menulis) untuk menemukan
jawaban terhadap masalah yang dikemukakan oleh guru di bawah ‘memancing’
siswa untuk melakukan sesuatu. Guru datang ke kelas dengan membawa masalah
untuk dipecahkan oleh siswa, kemudian mereka dibimbing untuk menemukan cara
terbaik dalam memecahkan masalah tersebut. Beberapa tokoh, seperti bonnstetter,
(2000); Marten — Hansen, (2002) dan Oliver — Hoyo, et a/ (2004) menyebut tahapan
ini sebagai inkuiri terbimbing (guided inquiry). Sementara Orlich, et al (1998)
menyebutnya sebagai pembelajaran penemuan (discovery learning), karena siswa
dibimbing secara hati — hati untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang
dihadapkan kepadanya.

Inkuiri jenis ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran mengenai

konsep — konsep dan prinsip — prinsip yang mendasar dalam bidang ilmu tertentu.

3 Hamruni, Strategi dan Model — Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, hal. 144
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Orlich,menyatakan ada beberapa karakteristik dari inkuiri terbimbing yang perlu

perhatikan yaitu :

a.

Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik hingga
membuat inferensi atau generalisasi

Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau objek kemudian
menyusun generalisasi yang sesuai

Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian, data,
materi dan berperan sebagai pemimpin kelas

Tiap — tiap siswa berusaha untuk membangunpola yang bermakna berdasarkan
hasil observasi di dalam kelas

Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran

Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari siswa

Guru memotivasi semua siswa untuk mengomunikasikan hasil generalisasinya
sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa dalam kelas.*

2. Pendekatan Free Inquiry (inkuiri bebas)

Free inquiry atau inkuiri bebas yaitu dimana pada tahap ini siswa diberi

kebebasan untuk menentukan masalah lalu dengan seluruh daya upayanya

memecahkan masalah tersebut. Pada tahap ini, siswa didorong untuk belajar secara

mandiri dan tidak lagi hanya mengandalkan intruksi dari guru. Oleh karenanya siswa

selain harus respontif, juga tertuntut harus tetap teliti. Guru hanya akan berperan

sebagai fasilitator selama proses pembelajaran berlangsung, berperan pasif . namun

* Anam Khoirul,Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi,(Y ogyakarta:pustaka

pelajar,2015),h.17-18
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pada akhir pembelajaran, guru akan memberikan penilaian serta masukan — masukan

yang membangun, sehingga kedepannya siswa dapat menjalani proses pembelajaran

secara lebih baik.’

Pada model ini siswa harus mengidentifikasikan dan merumuskan macam

problema yang dipelajari dan dipecahkan. Jenis model inkuiri ini lebih bebas

daripada kedua jenis inkuiri sebelumnya.®

Beberapa karakteristik yang menandai kegiatan inkuiri bebas ialah :

a.

Siswa mengembangkan kemampuannya dalam melakukan observasi khusus
untuk membuat referensi

Sasaran belajar adalah proses pengamatan kejadian, objek dan data yang
kemudian mengarahkan pada perangkat generalisasi yang sesuai

Guru hanya mengontrol ketersediaan materi dan menyarankan materi inisiasi
Dari materi yang tersedia siswa mengajukan pertanyaan — pertanyaan tanpa
bimbingan guru

Ketersediaan materi di dalam kelas menjadi penting agar kelas dapat brmanfaat

bagi semua siswa dalam kelas’

> Anam Khoirul.Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi,(Y ogyakarta:pustaka

pelajar,2015),h.19-20

® Hamruni, Strategi dan Model — Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, h.146
7 Anam Khoirul.Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi,(Yogyakarta:pustaka

pelajar,2015),h.20
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3. Hasil Belajar

Istilah hasil belajar terdiri atas dua kata yakni “hasil” dan “belajar”. Dalam
kamus besar bahasa indonesia “hasil” berarti suatu yang diadakan (dibuat, dijadikan,
dan sebagainya ) oleh suatu usaha, sedangkan secara etimologis ‘belajar’ memiliki
arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.®

Hasil belajar adalah suatu kecakapan atau kemampuan nyata dan dapat diukur
langsung dengan alat evaluasi yang biasa disebut tes hasil belajar. Jadi, hasil belajar
dapat diartikan sebagai suatu tingkatan keberhasilan yang dicapai pada suatu
kegiatan, hasil belajar tidak hanya terbatas memperoleh nilai yang maksimal tetapi
bisa menyatakan kembali informasi yang telah dipelajari sebelumnya, juga berbagai
kemampuan baik pengetahuan maupun keterampilan dari individu itu sendiri.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika merupakan hasil kegiatan
dari belajar matematika dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari pembelajaran
yang dilakukan siswa. Atau dengan kata lain, hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses belajar matematika. °

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar
berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan
keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif
menuntut kerja sama dan interdependensi peserta didik dalam struktur tugas, struktur

tujuan, dan struktur reward-nya. Struktur tugas berhubungan bagaimana tugas

8 Tim penyususn Kamus Pusat Pembinaan dan Pemgembangan Bahasa, kamus besar bahasa
indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1994 ). h.343

°® Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.139.



14

diorganisir. Struktur tujuan dan reward mengacu pada derajat kerja sama atau
kompetisi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupun reward.'’Pada metode
inquiry, menciptakan, menjaga dan mengembangkan suasana belajar yang kondusif
dan produktif merupakan kunci utama dari keberhasilan proses belajar. Salah satu
cara untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan memosisikan siswa sebagai
bagian penting dari proses belajar; mengajak mereka untuk terlibat aktif dalam setiap
proses di dalamnya.!! Adapun materi yang diajarakan dalam mengetahui hasil belajar
siswa dengan mengangkat materi pelajaran “Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)”. Alasan Peneliti memilih materi SPLDV dimana pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan Guided Inquiry dengan Free Inquiry harus mengangkat
baik satu ataupun lebih satu masalah dalam proses pembelajaran maka dari itu
peneliti mengangkat materi SPLDV dimana dalam materi tersebut berhubungan
dengan masalah dalam kehidupan sehari — hari.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
1. Pengertian persamaan Linear dua variabel (PLDV)

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang mengandung dua variabel
dimana pangkat/derajat tiap — tiap variabelnya sama dengan saru. Bentuk umum
PLDV :

ax + by = ¢, dimana x dan y disebut variabel.

2. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

©Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Cet. I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),h.61
UKhoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
h. 11
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Sistem persamaan linear dua variabel adalah dua persamaan linear dua variabel
yang mempunyai hubungan diantara keduanya dan mempunyai satu penyelesaian.
Bentuk umun SPLDV :
ax +by=c
Px + qy =r, dimana x dan y disebut variabel .kemudian a,b,p,q disebut koefisien
dan c,r disebut konstanta.
3. Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
Cara penyelesaian SPLDV dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
a. Metode Substitusi
Menggantikan satu variable dengan variable dari persamaan yang lain.
contoh :
Carilah penyelesaian sistem persamaan X +2y =8 dan 2x —y =6
jawab :
Kita ambil persamaan pertama a yang akan disubstitusikan yaitu x + 2y = 8

Kemudian persamaan tersebut kita ubah menjadi x = 8 — 2y, Kemudian persamaan

yang diubah tersebut disubstitusikan ke persamaan 2x — y = 6 menjadi :

2 (8 —2y)—y=6; (x persamaan kedua menjadi x = 8 — 2y)

16-4y—-y=6
16 -5y=6
Sy=6-16

-Sy=-10



5y=10
y=5/10 =2
masukkan nilai y=2 ke dalam salah satu persamaan :

x+2y=28

x+2.2.=8

x+4=38

=4 dany

penyelesaiannya : HP =

e Eliminasi

masukkan nilai y = 2 ke dalam suatu persamaan

Xx+2y=38
x+2.2=8
x+4=38

16



HP = {4, 2}

(i1 ) mengeliminasi variabel y
x+2y=8|x1|x+2y=8
2Xx—y=6|x24x-2y=12 +

5x =20
x =20/5
x=4

masukkan nilai X = 4 ke dalam suatu persamaan
x+2y=8
4+2y=28
2y=8-4
2y =4
y=4/2=2
HP = {4, 2}

* catatan

nilai + atau — digunakan untuk menghilangkan/eliminasi

salah satu variable agar menjadi 0

17

Contoh (i) yang dieliminasi adalah x : x dalam persamaan satu + dan persamaan dua

+ digunakan tanda - .

(i1) yang dieliminasi adalah y : y dalam persamaan satu +, persamaan dua -

atau sebaliknya digunakan tanda + .

4. Penggunaan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)

Contoh:
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Harga 2 buah mangga dan 3 buah jeruk adalah Rp. 6000, kemudian apabila
membeli 5 buah mangga dan 4 buah jeruk adalah Rp11.500,- .Berapa jumlah uang
yang harus dibayar apabila kita akan membeli 4 buah mangga dan 5 buah jeruk ?
Jawab :

Dalam menyelesaikan persoalan cerita seperti di atas diperlukan penggunaan
model matematika.

Misal:

harga 1 buah mangga adalah x dan harga 1 buah jeruk adalah y
Maka model matematika soaltersebut di atas adalah :
2x +3 y =6000
S5x +4y=11500
Ditanya4 x + 5y ="?

Jawab :
Kita eliminasi variabel x :
2x+3y=6000|x5|=10x+ 15y =30.000

5x+4y=11500|x2|=10x + 8 y=23.000 - ( karena x persamaan 1 dan 2 +)

Ty = 7000
y = 7000/7
y = 1000

masukkan ke dalam suatu persamaan :
2x +3 y=6000 x =3000/2

2x +3.1000 = 6000 x = 1500
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2x + 3000 = 6000
2x = 6000 — 3000

2x =3000

didapatkan x = 1500 (harga sebuah mangga) dan y = 1000 (harga sebuah jeruk)
sehingga uang yang harus dibayar untuk membeli 4 buah mangga dan 5 buah jeruk
adalah4 x + 5y =4. 1500 + 5. 1000 = 6000 + 5000 = Rp. 11.000,-
5. Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan grafik
garis lurus. Penyelesainnya didapatkan dengan menggunakan titik potong antara dua
garia lurus tersebut pada grafik lurus.
Contoh :
Kita ambil contoh soal diatas, tentukan penyelesaian dari x + 2y =8 dan 2x —y =6
Langkah — langkah peyelesaiannya :
1. Menetukan titik — titik ptong pada sumbu x dan sumbu y dari kedua persamaan.
Persamaan (I) : x +2y =8

Titik potong dengan sumbu x apabila y = 0

x+2y=28
x+20=28
Xx=8

titik potong dengan sumbu y apabila x =0
x+2y=28

0+2.y=8



2y

8

y=8/2=4

tabelnya :

x+2y=8

X

8

0

y

0

4

Persamaan (II)

y dengan sumbu y apabila

1 x apabilay =0

bel-tabel di

20
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1a persamaan te

lalah

penelitian yang
sebenarnya masih I iuji empiris. Berdasarkan latar
hipotesis deskriptif dalam penelitian ini

belakang dan rumusan masalal

adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar melalui

12 Dewi Nuraini, Tri Wahyuni,Matematika Konsep dan Aplikasinya, Makassar ;Pusat
Perbukuan Departemen pendidikan Nasional,h.96
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pendekatan Guided Inquiry dengan pendekatan Free Inquiry. Untuk keperluan

pengujian hipotesis, maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho: py =y
Hi:py # php
Keterangan:

Hy = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar melalui
pendekatan guided inquiry dengan pendekatan free inquiry pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Palopo.

Hi = Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar melalui pendekatan
guided inquiry dengan pendekatan free inquiry pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Palopo.

U, = Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui pendekatan Guided
Inquiry pada siswa kelas VIII. SMP Negeri 2 Palopo.

U, = Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui pendekatan Free

Inquiry pada siswa kelas VIII, SMP Negeri 2 Palopo.

D. Kerangka Pikir

Hasil belajar adalah pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal
yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan, kecakapan, keterampilan
yang dinyatakan sesudah ada penilaian dan hasil dari suatu aktivitas kegiatan,
pekerjaan yang telah diciptakan baik secara individual maupun antara kelompok.

Dalam mengevaluasi peningkatan hasil belajar tersebut telah di terapkan
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beberapa Pendekatan yang dapat meningkatkan hasil belajar, diantaranya yaitu
guided inquiry dengan free inquiry. dari kedua pendekatan tersebut diusahakan dapat
meningkatkan hasil belajar.

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini di gambarkan sebagai berikut :

Pre test
Kelas VIII-A < v > Kelas VIII-B
\ 4 A 4
Diajarkan dengan Diajarkan dengan
Guided inquiry free inquiry
Hasil Belajar
( post test )
\ 4
Analisis
A 4
kesimpulan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris dan pendekatan
pedagogik. Pendekatan empiris yakni penulis mengemukakan pembahasan
berdasarkan pada pengalaman yang ada. Pendekatan pedagogik yaitu pendekatan
yang bersifat kependidikan yang digunakan untuk menganalisa objek penelitian
dengan menggunakan tema-tema kependidikan yang relevan dengan pembahasan.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif, karena
data yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan
dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian ini terdiri atas dua variabel,
yaitu Pendekatan guided inquiry dengan free inquiry sebagai variabel bebas
(independent) dan Hasil Belajar sebagai variabel terikat (dependent).
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen. Dalam penelitian
eksperimen ini, menggunakan desain eksperimen yang kedua metode ini merupakan

kelompok eksperimen.

22



Adapun desain penelitian dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Group Pretest Variabel Bebas Posttest
( Metode Belajar )
Guided Inquiry Y Xi Y>
Free Inquiry Y X Y2
Keterangan :

Y = Tes awal yang sama pada kedua kelas

Y = Tes akhir yang sama pada kedua kelas

X = Perlakuan menggunakan pendekatan Guided Inquiry

Xo = Perlakuan menggunakan pendekatan Free Inquiry

23

Berdasarkan desain penelitian di atas, kedua kelompok diberi tes awal (Pre-test)

dengan tes yang sama. Setelah diberi perlakuan yang berbeda, kedua kelompok di tes

dengan tes yang sama sebagai tes akhir (Post-test). Hasil kedua tes terakhir

dibandingkan (diuji perbedaannya), demikian juga antara hasil tes awal dengan tes

akhir pada masing — masing kelompok.

B. Lokasi Pencelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Palopo Jalan Andi Simpursiang

No.12 Kota Palopo tepatnya pada kelas VIII-A dan kelas VIII-B tahun ajaran

2016/2017. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester genap.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Palopo, yang terdiri atas 8 (delapan) kelas, sedangkan sampelnya adalah seluruh
siswa yang berada di kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak terhadap kelas VIII karena anggota populasi homogen. Dengan
menggunakan sistem lot sebanyak dua kali, maka kelas sampel yang dipilih dalam
penelitian ini adalah kelas VIII. dan VIII,. Jumlah siswa setiap kelas secara Rinci
dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

Tabel 3.2. Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo

Kelas Jumlah siswa
VIIIa 30
VIl 30
VIl 30
VIIIp 30
Vg 30
VIIIg 30
Vg 30
VIlIg 30
Jumlah 240

D. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai
data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan

data sekunder.
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1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri
oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu data tentang siswa kelas VIII yang
diperoleh atau bersumber dari bagian kesiswaan dan tatausaha SMPN 2 Palopo.

2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan
cepat. Adapun data yang mendukung dalam penelitian ini diperoleh atau bersumber
dari literature artikel, buku pelajaran, serta situs di internet yang berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Tes
Tes ini berupa tes tertulis yang diberikan kepada peserta didik (responden)
berupa serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pengetahuan siswa. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest).
2. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun data yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena — fenomena yang

sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi sebagai alat evaluasi banyak
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digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati. !

Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui semua kegiatan siswa
dalam proses pembelajaran, apakah unsur — unsur kelompok sudah sepenuhnya

dijalankan oleh siswa atau belum.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua
bagian, yaitu :
1. Analisis Uji Coba Instrumen
Instrumen yang akan digunakan untuk meneliti akan diuji dulu kevalidannya
dan reliabilitasnya.
a. Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan menunjukkan tingkat ketepatan untuk mengukur apa yang harus diukur.
1) Validitas Isi
Validitas isi adalah validitas yang diperoleh setelah dilakukan penganalisisan,
penelusuran atau pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes (instrument)
tesebut.’Uji validitas isi dilakukan untuk mengetahui isi tes yang akan diberikan

kepada subjek penelitian telah mewakili keseluruhan materi yang akan diujikan.

! Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 76
2Ibid., h.164
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Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan

instrumen tes adalah sebagai berikut :

1))

2)

3)

4)

melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli ke dalam tabel yang meliputi :
(1) aspek (Aj), (2) kriteria (K;) dan (3) hasil penilaian validator ( Vj).

Mencari rerata hasil penilaian para ahli untuk setiap kriteria dengan rumus :

Vi

I
Il
I

Dengan :

K, = rerata kriteria ke — i

V;;= skor hasil penilaian terhadap kriteria ke — i oleh penilaian ke — j
n = banyaknya penilai

Mencari rerata tiap aspek dengan rumus :

K,

e
1]
gk

Dengan :
A, = rerata kriteria ke — i
K; ;= rerata untuk aspek ke — 1 kriteria ke — j

n = banyak kriteria dalam aspek ki — 1

Mencari rerata total (X) dengan rumus :



X = rerata total
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A,= rerata aspek ke — 1

n = banyak aspek

5) Menentukan kategori validitas setiap kriteria K; atau rerata aspek A; atau rerata

total X dalam kategori validasi yang telah ditetapkan.

6) Kategori validitas yang dikutip dari nurdin sebagai berikut :

45<M<5 sangat valid

3.5sM<45 vald

25<M<3,5 cukup valid

1,5<M<25 kurang valid

M<25 tidak valid

Keterangan :

GM = K, untuk mencari validitas setiap kriteria

M = A, untuk mencari validitas setiap kriteria

M = X untuk mencari validitas keseluruhan aspek

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen memiliki

derajat validitas yang memadai adalah X untuk keseluruhan aspek minimal berada

dalam kategori cukup valid dan nilai A; untuk setiap aspek minimal berada dalam

kategori valid. Jika tidak demikian maka perlu dilakukan revisi ulang berdasarkan

saran dari validator. Sampai memenuhi nilai M minimal berada dalam kategori valid.

Validator untuk pengujian validitas isi adalah orang yang sudah memahami

materi yang terdapat pada tes tersebut atau dengan kata lain ahli dalam bidangnya

masing-masing. Validator yang memvalidasi minimal berjumlah tiga orang. Valid

atau tidaknya tes tergantung dari validator. Apabila terdapat soal tes yang dianggap

tidak memadai untuk diujikan maka akan dihilangkan.
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2) Validitas item (butir soal)
validitas item soal diujikan pada kelas uji untuk mengetahui tidaknya suatu
soal dan akan diuji dengan menggunakan rumus korelasi product moment (r), dengan
rumus sebagai berikut:
N Y XY-Y XYY

Vxy= > 5
J{wzxZ—(ZX) HNZY2-(ZY)°}

Penjelasan rumus

Vry : koefisien korelasi product momen
N : banyaknya peserta subjek

X : skor butir

Y : skor total

>.X :jumlah skor butir
Y Y  :jumlah skor total®
Keputusan uji:
Bila rhitung > riabel , maka instrumen dinyatakan valid (diterima)
Bila rhitung < ribel , maka instrumen dinyatakan tidak valid (ditolak)
b. Uji Reliabilitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah tes hasil belajar bentuk uraian

yang diberikan kepada siswa memiliki reliabilitas yang tinggi atau belum. Uji

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (EA.VI. Cet. XIII: Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 170
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reliabilitas tes pada penelitian ini menggunakan rumus yang berkaitan atau sesuai
dengan uji validitas yang dilakukan.
Digunakan rumus alpha untuk mengetahui soal yang digunakan reliable atau

tidak. Rumus reliabilitas adalah sebagai berikut:*

ry = (ﬁ) (1 — Zsféz)

Keterangan rumus yaitu :

ri1 : koefisien reliabilitas tes.
n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.
1 : bilangan konstan.

Y. S5;% : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item.
S, :varian total.’
> 5;* dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Y 8i* =5u" + Sp*+ Sz + -+ . (Sin”)
Jika 11 hitung >r1 tabel, maka tes hasil belajar dikatakan reliable dan
Jika r11 hitung <r11 tabel maka tes hasil belajar dikatakan tidak reliable.

2. Analisis Data Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan dua teknik

analisis statistika yaitu analisisstatistikdeskriptif dan statistik inferensial. Statistik

5> Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, (Ed. Revisi; Cet.III; Jakarta:
Bumi Aksara, 2002), h. 171
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deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan berupa pengumpulan data,
penyusunan data, pengelolaan data, dan penyajian data ke dalam bentuk tabel, grafik,
maupun diagram agar mendapatkan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas

mengenai suatu keadaan atau peristiwa.®

Analisis statistik deskriptif yang
dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik hasil belajar siswa yang meliputi:
nilai tertinggi, nilai sedang, nilai terendah, nilai rata-rata, standar deviasi dan tabel
distribusi frekuensi.Adapun perhitungan analisis statistika tersebut dilakukan secara
manual. Selain itu, analisis data juga dilakukan dengan menggunakan program SPSS
Versi 2.

Statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan dengan penarikan
kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah disusun dan diolah.” Namun
sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Setelah mendapat data
awal yang diperoleh dari nilai pre-test, dan kedua sampel diberi perlakuan berbeda,

maka kedua kelas eksperimen kemudian diberi post-fest, maka data tersebut diuji

kenormalannya. Adapun rumus yang digunakan yaitu uji Chi-kuadrat. Uji ini

6 Subana dan Moersetyo Rahadi Sudrajat, Statistik Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Pustaka
Setia, 2000), h. 12
Ibid., h. 158
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digunakan karena peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi subjek,
objek, kejadian, dan lainnya.
Untuk keperluan pengujian normalitas perlu dibuat daftar frekuensi observasi

dan frekuensi ekspektasi sebagai berikut:®

Tabel 3.3 Tabel penolong uji normalitas
Nilai | Batas Kelas | Zbatas Luas Ztabel | Ei Oi | (0i— Ei)?

kelas Ei

2 Z (0i — Ei)?
B Ei

Adapun kolom-kolom yang terdapat pada desain tabel data seperti di atas diisi
dengan ketentuan:
1) Kolom “nilai” diisi dengan aturan:
K=1+33logn
Keterangan rumus:
K = banyaknya kelas
n = banyaknya sampel

P:

1=

Keterangan rumus:

P : panjang kelas

8bid., h. 125
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S)

6)

7)

8)

9)
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R : rentang = nilai maksimum-nilai minimum
Batas kelas diisi dengan rumus:

batas bawah kelas pertama + batas atas kelas kedua
2

Kolom Zpatas kelas diisi dengan rumus:

Xl — X
S

dengan x; = batas kelas ke-i
Kolom luas Zubel diisi dengan nilai P(Z<|Zi|) dimana Z; adalah Zpatas kelas,
Kolom P atau propabilitas diisi dengan :

Luas daerah = P(Z1<Z<Z»)
dengan Z; dan Z; adalah Zpatas bawah dan Zbatas atas Suatu interval
Frekuensi ekspektasi (Ei) diisi dengan rumus:

Ei=n X luas Zabel

Frekuensi observasi (O;) dapat dihitung dengan melihat data mentah.
Kolom terakhir diisi sesuai rumus yang tertera di kolom tersebut.

Menentukan x?hiwng , yaitu dari table.

10) Menentukan x2be untuk taraf kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (dk)

= banyaknya kelas — 1

11) Kriteria pengujian: “jika xZpiung <XZwbel , maka data berdistribusi normal.

Dilain keadaan, data tidak berdistribusi normal.

Apabila setelah pengujian, diperoleh bahwa data berdistribusi normal, maka

dilanjutkan dengan uji homogenitas.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal
dari populasi yang homogen. Untuk menguji homogenitas kedua kelompok maka
digunakan tes homogenitas dua varians. Untuk menguji homogenitas varians tersebut

digunakan rumus:’

Fhitung = %
k

Keterangan rumus:
IV, = Varians yang lebih besar
V;, = Varians yang lebih kecil

Adapun kriteria pengujiannya yaitu: jika Fhiung< Frabel, maka sampel yang diteliti
homogen, pada taraf kesalahan (a) = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (V},, V),
dimana: V, = n, —1dan V, = n;, — 1.
c. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Untuk menguji hipotesis digunakan statistik uji-Z.
1) Analisis uji kesamaan dua rata-rata pada tahap awal sebelum perlakuan

Analisis dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum perlakuan.

Data yang digunakan untuk analisis ini yaitu data hasil tes kemampuan siswa.

Analisis yang digunakan yaitu statistik uji-Z.

°Ibid., h. 171.
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Hipotesis yang akan dibuktikan adalah:

Ho:pi=w

Hi:wi # w2
Keterangan rumus:
w1 adalah skor rata-rata nilai tes kemampuan siswa pada kelas yang diajar dengan
model Guided Inquiry.
u2 adalah skor rata-rata nilai tes kemampuan siswa pada kelas yang diajar melalui
pendekatan Free Inquiry
Ho: u1 = p2 berarti kemampuan matematika siswa sebelum diterapkan pendekatan
Guided Inquiry tidak berbeda atau sama dengan hasil belajar matematika siswa
sebelum diterapkannya pendekatan Free Inquiry.
Hi : p1 # po berarti kemampuan matematika siswa sebelum diterapkan pendekatan
Guided Inquiry berbeda atau tidak sama dengan hasil belajar matematika siswa
sebelum diterapkannya pendekatan Free Inquiry

Untuk menguji hipotesis dengan uji-Z, terlebih dahulu mencari deviasi

standar gabungan (dsg), dengan rumus: '’

\](n1 — 1512 + (np — 1s,?
dsg =
ng +n, —2

Keterangan rumus :
dsg = deviasi standar gabungan

n,; = banyaknya sampel data yang diajar melalui pendekatan Guided Inquiry

©7bid., h.172.
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n, = banyaknya sampel data yang diajar melalui pendekatan Free Inquiry

5,2 = varians data yang diajar melalui pendekatan Guided Inquiry

2 = varians data yang diajar melalui pendekatan Free Inquiry.

S2

Setelah memperoleh deviasi standar gabungan (dsg), kemudian menentukan
Z hitungnya dengan rumus:!!

_ X=X

g dsg \/%
Keterangan rumus :
Z = statistik uji
X_1 = rata-rata data hasil tes kemampuan siswa yang diajar melalui pendekatan
Guided Inquiry
X_2 = rata-rata data hasil tes kemampuan siswa yang diajar melalui pendekatan Free
Inquiry

N, = banyaknya sampel data yang diajar melalui pendekatan Guided Inquiry

N, = banyaknya sampel data yang diajar melalui pendekatan Free Inquiry

dsg = nilai deviasi standar gabungan.
Jika Ho : p1 = po, maka tolak Hi, jika —Ztwable<Zhitung< Zttable, dalam hal ini Ho

diterima sehingga dapat diberikan perlakuan.

“ibid., h. 173.
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2) Analisis uji kesamaan dua rata-rata pada tahap akhir setelah perlakuan
Untuk menguji hipotesis dengan uji-Z, terlebih dahulu mencari deviasi

standar gabungan (dsg), dengan rumus:

\/(m —1)s12 + (n; — 1)s,2
dsg =
711 + le - 2

Keterangan rumus:

dsg = deviasi standar gabungan

n, = banyaknya sampel data yang diajar melalui pendekatan Guided Inquiry
n, = banyaknya sampel data yang diajar melalui pendekatan Free Inquiry

5,2 = varians data yang diajar melalui pendekatan Guided Inquiry

s,2 = varians data yang diajar melalui pendekatan Free Inquiry.
Setelah memperoleh deviasi standar gabungan (dsg), kemudian menentukan
Z hitungnya dengan rumus:
| =5
2 dasg \/%
Keterangan rumus :
Z = statistik uji

X_l = rata-rata data hasil tes kemampuan siswa yang diajar melalui pendekatan

Guided Inquiry

X_z = rata-rata data hasil tes kemampuan siswa yang diajar melalui pendekatan Free

Inquiry
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N, = banyaknya sampel data yang diajar melalui pendekatan Guided Inquiry

N, = banyaknya sampel data yang diajar melalui pendekatan Free Inquiry

dsg = nilai deviasi standar gabungan.

Jika Hi : p1 # p2, maka to ika Znitung™ Ztabel, dalam hal ini Hi diterima.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Selayang Pandang SMPN 2 Palopo

PROFIL SEKOLAH

1. Nama Sekolah : SMP NEG. 2 PALOPO
Alamat (Jalan/Kec./Kab/Kota) : Andi Simpurusiang No. 12 Palopo
No. Telp. :0471-21174

2. Nama Kepala Sekolah : Drs.Imran Arifin
No. Telp ‘-

3. Kategori Sekolah : SSN

4. Tahun didirikan / Thn. Beroperasi : 1965

5. Kepemilikan Tanah / Bangunan : Milik Pemerintah
a. Luas Tanah : 4.400 m?
b. Luas Bangunan :2.086.75 m?

SMP Neg. 2 Palopo adalah salah satu SMP Negeri yang berdiri kokoh di
antara banyaknya SMP yang ada di Kota Palopo. SMP Neg. 2 Palopo didirikan
pada tanggal 20 Juli 1965. Sejak saat itu nama SMP Neg. 2 Palopo mulai di kenal
oleh masyarakat berkat keuletan dan kerja keras semua pihak terutama guru-guru
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan berusaha keras meningkatkan
kemajuan SMP Neg. 2 Palopo. Pada tahun 1965, SMP Neg. 2 Palopo di sahkan
statusnya sebagai sekolah Negeri oleh Departemen Pendidikan Kebudayaan, dan
namanya berubah menjadi SMP Neg. 2 Palopo.

Sejak menyandang status negeri, SMP Neg. 2 Palopo mulai diminati oleh

kalangan masyarakat Kota Palopo, bahkan sampai ke daerah lainnya. Ini terbukti

39



40

bahwa setiap tahun ajaran baru banyak siswa yang mendaftar. Tahun demi tahun
SMP Neg. 2 Palopo mengalami perkembangan pesat dan prestasi gemilang, baik
di bidang Akademik maupun Non Akademik.

SMP Neg. 2 Palopo tombak kepemimpinan berada ditangan M.Yusuf
Elere,BA. Hingga tahun 2013 sekolah ini sudah mengalami pergantian
kepemimpinan sebanyak sepuluh kali. Berikut nama-nama kepala sekolah yang
pernah menjabat di SMP Neg. 2 Palopo.

a) Kepala Sekolah Pertama KB Munda

b) Kepala Sekolah Kedua M. Yusuf Elere

c) Kepala Sekolah Ketiga Muh. Ali Hamid

d) Kepala Sekolah Keempat Muh. Hasli, BA

e) Kepala Sekolah Kelima Sahlan Sahfan, BA
f) Kepala Sekolah Keenem Late Patain

g) Kepala Sekolah Ketujuh Drs. Syamsul

h) Kepala Sekolah Kedelapan Asrin, S.Pd, Mpd
1) Kepala Sekolah Kesembilan Samsuri, S.Pd
J) Kepala Sekolah Kesepuluh Drs.Idrus,M.Pd
k) Kepala sekolah Kesebelas Kartini, S.Pd.M.Si

Dan sekarang SMP Neg. 2 Palopo dipimpin oleh Drs.Imran Arifin.
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Nama-nama guru dan pegawai SMPN 2 Palopo
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No. NAMA/NIP PANGKAT / GOL.
Drs.Imran

1 Pembina Tk. LIV/b
19611231 198602 1 051
Becce Madia,S.Pd

2 Pembina Tk. LIV/b
19610817 198703 2 008
Dra. Hj. Rusnah, M.Pd

3 Pembina Tk. LIV/b
19610608 198903 2 005
Andi Haerati, S.Pd

4 Pembina Tk. LLIV/b
19670617 199412 2 001
Nabhira, S.Pd

5 Pembina Tk. I,LIV/b
196910805 199703 2 010
Paulina Pararuk, S.Th

6 Pembina Tk. LIV/b
19670808 199303 2 011
St. Haria, S.Pd

7 Pembina Tk. I,LIV/b
19640110 198512 2 003
Darwiah, S.Pd

8 Pembina Tk. LIV/b
19621212 198703 2 023
Hari Prabawa, S.Pd

9 Pembina Tk. ILIV/b
19621008 198501 1 007
Ludia Aman, S.Pd

10 Pembina Tk. LIV/b
19690722 199203 2 006
Ruti sammane, S.Pd

11 Pembina Tk. LIV/b
19660817 198803 1 023
Dra. Damaris Temban

12 Pembina Tk. LIV/b
19600803 198602 2 002

13 | Bayu suriading, S.Pd.. M.M Pembina Tk. LIV/b
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19711120 199702 1 002

Dra. Mahniar,M.Si

14 Pembina Tk. LIV/b
19660912 198412 2 002
Hj. Karsum Adam, S.Pd

15 Pembina Tk. LIV/b
19631012 198412 2 008
Dra Warda

16 Pembina Tk. LIV/b
19631019 199802 2 001
Dalle, S.Pd

17 Pembina Tk. LIV/b
19741231 200012 1 006
Sartiah, S.Pd

18 Pembina Tk. LLIV/b
19650613 199003 2 007
Kurnia Kadir, S.Pd

19 Pembina Tk. LIV/b
19750914 199903 2 007
Roshana, S.Pd

20 Pembina Tk. LIV/b
19690110 199702 2 002
Hj. Hasmawati.AR,S.Pd

21 Pembina Tk. I,LIV/b
19690428 199702 2 005
Sarkawi, S.Pd

22 Pembina IV/a
19561231 197703 1 043
Hj. Jumiati, S.Pd

23 Pembina IV/a
19621103 198301 1 043
Ibnu Hajar, BA

24 Pembina IV/a
19560421 198703 1 004
Halija.R,S.Pd

25 Pembina IV/a
19601231 198703 2 075
Yohana Ruruk, P, S.Pd

26 Pembina IV/a

19631110 198603 2 026
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Basir, BA
27 Pembina IV/a
19601231m198703 1 220
Asma Abduh, S.Pd.,M.Pd
28 Pembina IV/a
19731210 199602 2 001
Murniati Jasman,S.ag.S.Pd
29 Pembina IV/a
19730801 200312 2 009
Dra.Hj.Darmawati,M.pd
30 Pembina IV/a
19730801 200312 2 009
Nirwana Bidu, S.Pd,M.pd
31 Penata Tk.I,111/d
19770904 200312 2 007
Jumardi,S.Pd
32 Penata Tk.I,III/d
19770215 200604 1 010
Rahma,S.Ag
33 Penata, I1I/c
19700802 200701 2 019
Muh. Nasir, S.Kom
34 Penata, I1I/c
19741218 200902 1 002
Anna Farida Wahab, S.Pd
35 Penata, I1I/c
19830418 200902 2 009
Hj. Sitti Amrah,S.Ag.,M.Pd.I
36 Penata, I1I/c
19741026 201001 2 003
Taufik Patriawan,S.Pd Penata Muda Tk.1
37
19860908 201001 1 022 I11/b
Ansari,S.Pd Penata Muda Tk.I
38
19731231 200312 1 002 I11/b
Wahyuddin,S.Pd Penata Muda
39
19811028n201409 1 002 IIl/a
40 | Dalmin Penata Muda Tk.I,




44

19581231 198703 1 113 I1/b
Yunita Saridewi,ST Penata Muda Tk.I,

H 19790618 200902 2 003 1/b
Esther Mina Penata Muda

. 19630607 198503 2 015 IIl/a
Sumarni Penata Muda Tk.I,

? 19641231 198703 2 193 IIl/a

44 | Rahmawati, S.IP Honorer

45 | Rasmawati Honorer

46 | Neli Honorer

47 | Dedi.P Honorer

48 | Deri Honorer

49 | Drs.Arisal Honorer

50 | Muli seniawati basir,S.Pd Honorer

51 | Ika Pratiwi Kasma,S.Pd Honorer

52 | Jasriati, S.AN Honorer

53 | Sunita,S.Pd Honorer

Sumber data: Tata Usaha Sekolah SMP Negeri 2 Palopo, pada tanggal 02 Juni 2016

Berdasarkan tabel diatas, pemaparan secara rinci dapat dilihat pada

pemaparan tabel berikut:

Tabel 4.2
Keberadaan guru dan tata usaha SMP Negeri 2 Palopo
No | Uraian Jumlah Keterangan
1 Guru tetap 39 Orang PNS

2 Guru tidak tetap 4 Orang Honorer
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3

Pegawai (tata usaha) tetap

4 Orang

PNS

4

Pegawai (tata usaha) tidak tetap

10 Orang

Honorer

Sumber data:Tata usaha sekolah SMP Negeri 2 Palopo, pada tanggal 02 Junil 2016

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Palopo
NO. | SARANA/PRASARANA | JUMLAH KONDISI
1 Kantor kepala sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang belajar (kelas) 26 Baik
4 Lap IPA 2 Baik
5 Uks 1 Baik
6 Koperasi 1 Baik
7 Perpustakaan 1 Baik
8 WC (kamar mandi) 4 Baik
9 Mushallah 1 Baik
10 | Lapangan basket 1 Baik
11 | Lapangan volli 1 Baik

Sumber data:Tata usaha sekolah SMP Negeri 2 Palopo, pada tanggal 02 Junil 2016

Adapun visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Palopo ialah sebagai berikut:

Visi SMP Negeri 2 Palopo

Unggul dalam prestasi dan berakhlskulkarimah serta berbudaya

Misi SMP Negeri 2 Palopo

1.

Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman dan nilai — nilai

agama dan budaya di lingkungan sekolah.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan

mengoptimalkan potensi siswa.

secara efektif untuk
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3. Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan
sekolah
4. Mengembangkan budaya kompetitif bagi peningkatan prestasi siswa.
5. Mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan
keguruan
6. Melestarikan dan mengembangkan bidang religi, olahraga, seni dan
budaya
7. Mewujudkan lingkungan sekolah schat, indah dan nyaman sesuai dengan
konsep wawasan wiyatamandala
8. Mengembangkan pribadi yang cinta bangsa dan tanah air.!
2. Analisis Uji Coba Instrumen
Instrumen tes sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol terlebih dahulu dilakukan uji coba instrument pada kelas uji untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya.
a. Uji Validitas Isi
Uji wvaliditas dilakukan oleh 3 (tiga) wvalidator yang cukup

berpengalaman dalam membuat soal. Adapun ketiga validator ialah sebagai

berikut :
Tabel 4.4
Validator Soal Pre test dan Post test
No Nama Pekerjaan
1 ﬁush1 Hajarul Aswad A.S.Pd., Dosen Matematika
2 | Lisa Aditya D.M, M.Pd Dosen Matematika
3 | Dalle, S.Pd Guru Matematika SMPN 2
Palopo

! Sumber dokumentasi tata usaha SMP Negeri 2 Palopo
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Dalam penelitian ini untuk menguji valid tidaknya tes instrument
penelitian yang berupas soal pre fes dan post tes digunakan rumun Aiken’z dengan
hasil sebagai berikut :

1) Validitas Isi Pre test

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Ahli Pre Test
BIDANG TELAAH | KRITERIA | VALIDITAS KETERANGAN
1 4,33 Valid
Materi 2 4,33 Valid
3 4,33 Sangat Valid
1 5 Sangat Valid
Kontruksi 2 4,66 Sangat Valid
3 4,33 Sangat Valid
1 4,33 Sangat Valid
Bahasa 2 4,66 Sangat Valid
3 4,66 Sangat Valid
Waktu 1 4,66 Sangat Valid
2) Validitas Isi Post Tes
Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Post Tes

BIDANG TELAAH | KRITERIA VALIDITAS KETERANGAN
1 4,67 Sangat Valid
Materi 2 4,00 Valid
3 4,00 Valid
1 4,33 Valid
Kontruksi 2 4,33 Valid
3 4,33 Valid
1 4,33 Valid
Bahasa 2 4,33 Valid
3 4,33 Valid
Waktu 1 4,33 Valid
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b. Uji Validitas Item
Sedangkan untuk validitas item, setelah diuji cobakan pada siswa
diluar sampel (kelas uji coba) (lihat pada lampiran) instrumen tes tersebut

diuji validitasnya dengan menggunakan rumus korelasi product moment.

_ NYxy—(2x) Xy)
Txy = .
J{NZxZ—(ZX) N Y2 - ()2

1. Uji validitas item soal pre test

Apabila ryy > rwane, maka butir soal dikatakan valid, dimana nilai
rabel dengan = 30 dengan taraf signifikan (@) = 5% adalah 0,361. Dari
perhitungan diperoleh ryy = 0,61141755, N = 30 dan (a) = 0,05 maka ripe =
0,361. rthitung > Twbel schingga dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 1
valid. Maka soal uji tersebut dapat dinyatakan valid. Dari hasil analisis data

validitas butir soal dapat diperhatikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Pre Test
No. [tem I'xy T'tabel Keterangan
1 0,61141755 0,361 Valid
2 0,86491765 0,361 Valid
3 0,8732 0,361 Valid
4 0,7923 0,361 Valid
5 0,4993 0,361 Valid
6 0,69751476 0,361 Valid
7 0,43383122 0,361 Valid
8 0,5143 0,361 Valid
9 0,41883814 0,361 Valid
10 0,63788859 0,361 Valid
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2. Uji validitas item soal post test

Apabila ryy > ruabe, maka butir soal dikatakan valid, dimana nilai ripel
dengan = 30 dengan taraf signifikan (a) = 5% adalah 0,361. Dari
perhitungan diperoleh ryy = 0442, N = 30 dan (a) = 0,05 maka rpel = 0,361.
Thitng > Tabel S€hingga dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 1 valid.
Maka soal uji tersebut dapat dinyatakan valid. Dari hasil analisis data

validitas butir soal dapat diperhatikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Post Test
No. Item I'xy T'tabel Keterangan
1 0,442,4498 0,361 Valid
2 00,7683 0,361 Valid
3 0,7461 0,361 Valid
4 0,8593 0,361 Valid
5 0,8928 0,361 Valid

Untuk lebih jelasnya tentang perhitungan validitas butir soal dapat
diperhatikan pada lampiran. (perhitungan selengkapnya terlampir).
3. Uji Reliabilitas

Untuk menghitung indeks reliabilitas pada kelas uji coba dapat

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

2
k 205
=[] |- 228
k—1 GZ

t

1. Indek uji coba pada kelas eksperimen (Guided inquiry)
Dari perhitungan diperoleh 111 = 0,535992011. Jika dikonsultasikan
dengan rupel pada taraf signifikan 5% diperoleh rber = 0,361. Karena r11 > riabel dan
terletak pada interval 0,41 <t < 0,60 maka soal uji tersebut dapat dinyatakan

reliabel dengan kategori cukup.
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2. Indeks uji coba pada kelas eksperimen (Free Inquiry)

Dari perhitungan diperoleh r1; = 0,780002591. Jika dikonsultasikan dengan
rwbel pada taraf signifikan 5% diperoleh ruver = 0,361. Karena ri1 > rwpel dan
terletak pada interval 0,61 <t < 0,80 maka soal uji tersebut dapat dinyatakan
reliabel dengan kategori tinggi.

4. Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskriptif menunjukkan tentang karakteristik distributor
skor masing — masing variabel dan sekaligus merupakan jawaban atas maslah
deskriptif yang dirumuskan dalam penelitian ini. Untuk analisis statistic deskriptif
penelitit menggunakan program aplikasi SPSS versi 20.
a. Hasil Belajar Matematika (Post-Test) Siswa yang Diajar dengan
Menggunakan Model pembelajaran Guided Inquiry
Hasil analiss statistik deskriptif berkaitan dengan skor variabel hasil
belajar matematika siswa kelas VIII. SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar
SPLDV yang diajar dengan model pembelajaran Guided Inquiry disajikan dalam

tabel berikut, selengkapanya dapat dilihat pada lampiran .

Tabel 4.9

Deskripsi Distribusi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Diajar
Melalui Pendekatan Guided Inquiry

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 30
Nilai Maksimum 92,00
Nilai Minimum 75,00
Rentang Nilai 17,00
Nilai Rata-Rata 85,2667
Median 85,0000
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Modus 85,00
Standar Deviasa 5,05783
Varians 25,582

Skewness -363

Kurtosis -852

Berdasarkan tabel diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII,
SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar SPLDV yang diajar melalui pendekatan
Guided Inquiry dengan skor rata — rata sebesar 85,2667 median sebesar 85,0000
, modus sebesar 85,00, varians sebesar 25,582, standar deviasi sebesar 5,05783,
skewnees sebesar -363 dan kurtosis sebesar -852. Sedangkan rentang skor yang
dicapai sebesar 17,00 dengan skor maksimum sebesar 92,00 dan skor minimum
sebesar 75,00. Jika skor hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMPN 2
Palopo pada kompetensi dasar SPLDV yang diajar melalui pendekatan Guided
Inquiry dikelompokkan dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Yang Diajar Melalui Pendekatan Guided Inquiry

Nilai Frek‘:'Persentase Kategori

0-20 0 0% Sangat Kurang
21-40 0 0% Kurang
41-60 0 0% Cukup
61-80 5 16,67% Baik
81-100 25 83,33% Sangat Baik
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan tabel 3.1 diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa
kelas VIII. SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar SPLDV yang diajar melalui
pendekatan Guided Inquiry yang termasuk kategori sangat kurang adalah 0 siswa
(0%), kategori kurang adalah 0 siswa (0%), kategori cukup 0 siswa (0%),
kategori baik 5 siswa (16,67%), kategori sangat baik 25 siswa (83,33%).

Berdasarkan tabel 2.6 dan tabel 2.7 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas VIII, SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar
SPLDYV yang diajar melalui pendekatan Guided Inquiry dikategorikan sangat baik
dengan skor persentase sebesar 83,33% dan skor rata — rata sebesar 85,2667.

b. Hasil Belajar Matematika (Post-Test) Siswa yang Diajar melalui
pendekatan Free Inquiry
Hasil analiss statistik deskriptif berkaitan dengan skor variabel hasil
belajar matematika siswa kelas VIII. SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar
SPLDV yang diajar melalui pendekatan Free Inquiry disajikan dalam tabel
berikut, selengkapanya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.11
Deskripsi Distribusi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Yang
Diajar melalui Pendekatan Free Inquiry

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 30
Nilai Maksimum 96,00
Nilai Minimum 45,00
Rentang Nilai 51
Nilai Rata-Rata 78,9000
Median 80,0000
Modus 80,00
Standar Deviasi 12,41342
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Varians 145,093
Skewness -809
Kurtosis 247

Berdasarkan tabel diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa kelas
VIIl, SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar SPLDV yang diajar melalui
pendekatan Free Inquiry dengan skor rata — rata sebesar 78,9000 median sebesar
80,0000, modus sebesar 80,00, varians sebesar 145,093, standar deviasi sebesar
12,41342, skewnees sebesar -809 dan kurtosis sebesar 247. Sedangkan rentang
skor yang dicapai sebesar 51,00 dengan skor maksimum sebesar 96,00 dan skor
minimum sebesar 45,00.

Jika skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII, SMPN 2 Palopo pada
kompetensi dasar SPLDV yang diajar melalui pendekatan Free Inquiry
dikelompokkan dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Yang Diajar Melalui Pendekatan Free Inquiry

Nilai Frekuensi Persentase Kategori

0-20 0 0% Sangat Kurang
21-40 0 0% Kurang
41-60 2 6,67% Cukup
61-80 14 46,67% Baik
81-100 14 46,66% Sangat Baik
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 3.3 diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa

kelas VIII, SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar SPLDV yang diajar melalui
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Pendekatan Free Inquiry yang termasuk kategori sangat kurang adalah 0 siswa
(0%), kurang adalah 0 siswa (0%), kategori cukup 2 siswa (6,67%), kategori baik
14 siswa (46,67%) dan kategori sangat baik adalah 14 siswa (46,66%).
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VIII, SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar SPLDV
yang diajar melalui Free Inquiry dikategorikan baik dengan skor persentase
sebesar 47,67% dan skor rata — rata sebesar 78,9000.
5. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas data hasil belajar matematika siswa kelas
VIIl. dan VIII, SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar SPLDV pada kelas
Guided Inquiry dengan Free Inquiry digunakan chi-kuadrat.
1) Kelas Guided Inquiry
Untuk melakukan uji normalitas pada kelas eksperimen, terlebih dahulu
harus diketahui bahwa jumlah sampel kelas eksperimen adalah 30, rata — rata
sebesar 85,267, skor maksimum 92 dan skor minimum 75 sehingga diperoleh

rentang skor sebesarl7, banyak kelas interval 6 dan panjang kelas interval 3.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada kelas eksperimen yang telah
dilakukan (lihat pada lampiran ) diperoleh bahwa x,zu-tung = 5,783308 dengan
taraf kesalahan (a) = 5% dan dk = k — 2 = 4 sehinggax?,,.; = 9,488, maka
diperoleh x,zu-tung < x2,pe1 - Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data hasil

belajar matematika siswa kelas VIII. SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasr

SPLDYV pada kelas eksperimen berdistribusi normal.
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2) Kelas Free Inquiry
Untuk melakukan uji normalitas pada kelas Free Inquiry, terlebih dahulu
harus diketahui bahwa jumlah sampel kelas Free Inquiry adalah 30, rata — rata
sebesar 78.,9,, standar deviasi 12,413, skor maksimum 96 dan skor minimum 45
sehingga diperoleh rentang skor sebesar 51, banyaknya kelas nterval 6 dan
panjang kelas 9.
Bersarkan hasil uji normalitas pada kelas kontrol yang telah dilakukan
(lihat pada lampiran ) diperoleh bahwa x,zu-tun g = 126711 dengan taraf kesalahan
5% dan dk = k — 2 sehingga x7,,,; = 9,488, maka diperoleh x,zlimng < XEpel-
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar matematika siswa
kelas VIII, SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar SPLDV pada kelas Free
Inquiry berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Setelah data hasil belajar memenuhi kriteria distribusi normal, maka
selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk memenuhi apakah kedua kelompok
yang diberi perlakuan berasal dari populasi yang homogen. Untuk menguji

homogenitas kedua kelompok digunakan tes homogenitas dua varians (lihat pada

lampiran)
Tabel 4.13
Hasil Uji Homogenitas Varians
Kelompok Jumlah Sampel Varians
Guided Inquiry 30 216,493
Free Inquiry 30 249,528

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji varians data yang telah dilakukan

diperoleh Fpnii=1,1526 dan Fup = 1,85 dengan taraf kesalahan (o) =0,05, maka Fhit



56

< Fub berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok yang
diberi perlakuan berasal dari populasi yang homogen.
c. Uji Hipotesis
1) Uji kesamaan dua rata-rata pada tahap awal sebelum perlakuan
Analisis dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum
perlakuan. Data yang digunakan untuk analisis ini yaitu data pre-test. Analisis
yang digunakan yaitu statistik uji-Z.
Hipotesis yang akan dibuktikan adalah:
Ho : 1 = p2

Hi: i # ue

\/(Tﬁ — Ds1? + (ny — 1)s,?
dsg =
ng+n, —2

(30 — 1)(216,493) + (30 — 1)(249,528)
B 30+30—2

‘ = 4/233,0105 = 15,2647
58

\/6278,297 + 7236,312
=

X=X, — 54,3
Zhltung 1 1
dsg |— + — 15,2647 @ _0
o—> _=_> _=12686

15,2647 |— S
15

Pada taraf kepercayaan 95%, maka nilai Z;4p,; = 1,96
Karena Zpityng < Ztaper» maka tidak cukup alasan untuk menolak Ho, artinya

rata — rata nilai kelas yang akan diajar melalui pendekatan Guided Inquiry sama
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dengan rata — rata nilai kelas yang akan diajar melalui pendekatan Free Inquiry.
Sehingga dapat diberikan perlakuan pada kedua kelas tersebut.
2) Uji kesamaan dua rata-rata pada tahap akhir setelah perlakuan
Untuk menguji hipotesis dengan uji-Z, terlebih dahulu mencari
deviasi standar gabungan (dsg), dengan rumus:
Hipotesis yang akan dibuktikan adalah:
Ho:pi=uw

Hi:pi# pe

ng+n, —2

\/(n1 = 1)s;2 + (ny — 1)sy?
dsg =

(30— 1)(25,582) + (30 — 1)(154,093)
B 30+30-2

=,/89,838 = 9,478

\/741,878 + 4468,697
< 58

X —X% 852667 — 78,9000

M = =
hitung 4 i_l_i 1 1
sg T n, 9,478 30 + 30

6,3667 _ 6,3667

e =
o478 [ 24472
15

Pada taraf kepercayaan 95%, maka nilai Z;4;.; = 1,96

= 2,602

Karena Zpiryng > Ztaper, maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar melalui
pendekatan guided inquiry dan siswa yang diajar melalui pendekatan free inquiry

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo.
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B. Pembahasan

1.  Berdasarkan lembar aktivitas siswa selama proses pembelajaran
(lampiran) yang diterapkan pendekatan guided Inquiry yang terdiri dari 30 siswa
di ambil 10 siswa sebagai perwakilan. Dimana terdapat 100% melakukan kategori
1, 80% melakukan kategori 2, 70% melakukan kategori 3, 100% melakukan
kategori 4, 70% melakukan kategori 5 dan 0% melakukan kategori 6. Adapun
hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas
VIIIl. SMPN 2 Palopo pada kompetensi dasar SPLDV yang diajar melalui
pendekatan Guided Inquiry dikategorikan sangat baik. Hal ini terlihat pada
persentase hasil belajar yang diperoleh sebesar 83,33% pada interval 81 — 100
,skor rata — rata sebesar 85,2667 dari skor ideal 100 dengan skor maksimum
sebesar 92,00 dan skor minimum 75,00, varians sebesar 25,582 dan standar
deviasi sebesar 5,05783. Hal ini disebabkan bukan semata — mata pengaruh
pengajaran melalui pendekatan Guided Inquiry, tetapi ada sebab — sebab yang lain
yang tidak dapat dikontrol sepenuhnya oleh peneliti.

2. Dberdasarkan Berdasarkan lembar aktivitas siswa selama proses
pembelajaran (lampiran) yang diajar melalui pendekatan Free Inquiry yang terdiri
dari 30 siswa diambil 10 siswa sebagai perwakilan. Dimana terdapat 100%
melakukan kategori 1, 80% melakukan kategori 2, 80% melakukan kategori 3,
100% melakukan kategori 4, 100% melakukan kategori 5 dan 0% melakukan
kategori 6. Adapun hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VIII, SMPN 2 Palopo kompetensi dasar SPDV yang
diajar melalui pendekatan Free Inquiry dikategorikan baik. Hal ini terlihat pada

persentase hasil belajar yang diperoleh sebesar 46,67% pada interval 60 — 80, skor
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rata — rata sebesar 78,900 dari skor ideal 100 dengan skor maksimum 96,00 dan

skor minimum sebesar 45,00, varians sebesar 145,093 dan standar deviasi sebesar

12,41342.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar melalui pendekatan guided
inquiry dan siswa yang diajar melalui pendekatan free inquiry pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Palopo. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, dengan taraf

kepercayaan 95%, maka nilai Zigpe = 1,96,Karena Zyityng > Ziqper, maka

H, ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang diajar melalui pendekatan guided inquiry dengan free

inquiry pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil belajar siswa kelas VIII. SMPN 2 Palopo yang diajar melalui
pendekatan Guided Inquiry pada kompetensi dasar SPLDV yang berjumlah
30 siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 83,33%
( 25 siswa ), skor rata — rata sebesar 85,2667 dari skor ideal 100 dengan
varian sebesar 25,582 dan standar deviasi sebesar 5,05783.

Hasil belajar siswa kelas VIII, SMPN 2 Palopo yang diajar melalui
pendekatan Free Inquiry pada kompetensi dasar SPLDV yang berjumlah 30
siswa berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 46,66% ( 14 siswa
), skor rata — rata sebesar 78,9000 dari skor ideal 100 dengan varian sebesar
145,093 dan standar deviasi sebesar 12,41342.

Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Palopo yang diajar
melalui pendekatan Guided Inquiry ada perbedaan dengan yang diajar melalui
pendekatan model Free Inquiry. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis,
dengan taraf kepercayaan 95%, maka nilai Z;4pe = 1,96,Karena Zyjpyng >
Ztapel» maka H, ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang diajar melalui pendekatan guided

inquiry dengan free inquiry pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo.

60
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B. Saran

1. Kepada guru bidang studi matematika kiranya dapat menvariasikan
model pembelajaran dan mempertimbangkan model yang cocok dengan pokok
bahasa yang diajarkan agar siswa tidak merasa jenuh dengan model pembelajaran
yang monoton. Dengan demikian dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. Disarankan kepada guru bidang studi Matematika agar kiranya
menggunakan pendekatan Guided Inquiry dimana siswa tidak di lepas begitu saja
dalam memecahkan masalah tetapi dibimbing secara menyeluruh dalam
menyelesaikan masalah tersebut.

2. Diharapkan para peneliti selanjutnya untuk mencoba menerapkan
pendekatan Guided Inquiry dengan Free Inquiry dalam pembelajaran matematika
pada pokok bahasan yang lain dan disarankan untuk memperhatikan hal — hal
yang menjadi kelemahan dalam penelitian ini, sehingga hasil penelitannya dapat

lebih sempurna.
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